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Abstarct  
 
Community to provide a high appreciation of the presence of the SMS which is 
used as a medium for channeling aspirations. Aspirations of the community 
through the delivery of SMS is one way of effective, it is necessary due to time not 
too long or it can be said is very short, the cost of the cheap route and do not need 
a bureaucracy to take a long message to the aspirations of the parties desired. 
The government also provides a better appreciation of the utilization of SMS as a 
medium in managing the aspirations of the community that can be used as one of 
the inputs and materials for the determination of policy considerations in the 
implementation of regional development. 
 
Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi saat ini berdampak secara luas 
dalam kehidupan masyarakat. Banyak sekali kemudahan yang ditawarkan oleh 
teknologi tersebut. Semakin canggih suatu teknologi, semakin banyak 
kemudahannya. Dengan mengesampingkan dampak negatif dari perkembangan 
teknologi yang semakin pesat, disadari atau tidak, banyak pula manfaat yang di 
peroleh dari adanya teknologi tersebut. Salah satunya adalah handphone. Dalam 
konteks pembicaraan ini adalah bagaimana kemudian SMS mampu menjadi salah 
satu media yang bisa dimanfaatkan oleh Pemerintah Kota Pangkalpinang untuk 
melibatkan masyarakat Pangkalpinang dalam menyalurkan aspirasi kepada 
Pemerintah Kota Pangkalpinang.  
Salah satu upaya mendorong pencapaian tata pemerintahan yang baik dalam 
kerangka menuju perubahan birokrasi yang akuntabel, transparan, demokratis dan 
efisien adalah dengan melibatkan masyarakat dalam setiap proses 
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penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten/Kota. Partisipasi dimaksudkan 
mendorong setiap warga untuk mempergunakan hak dalam menyampaikan 
pendapat dalam proses pengambilan keputusan, yang menyangkut kepentingan 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, partisipasi 
juga dimaksudkan untuk menjamin agar setiap kebijakan yang diambil 
mencerminkan aspirasi masyarakat
1
. Sebagaimana yang diamanatkan dalam UU, 
maka Pemerintah Daerah dalam hal ini dituntut harus mampu menyediakan ruang 
partisipasi bagi masyarakat sekaligus menyerap setiap keinginan masyarakat. 
Untuk itu diperlukan suatu media yang dapat dijadikan sarana bagi masyarakat 
untuk berpartisipasi. Media tersebut adalah short massage service (SMS). Meski 
dalam pemikiran yang sederhana, media ini dapat dipandang sebagai cara bagi 
Pemerintah Kota Pangkalpinang untuk melibatkan atau mengajak partisipasi 
masyarakat dalam menangani permasalahan pemerintahan daerah.   
Dengan beragamnya permasalahan yang dihadapi, tentu partisipasi masyarakat 
sangatlah dibutuhkan, sebab bagaimanapun Pemerintah Kota Pangkalpinang tidak 
bisa melakukan semua itu sendiri. Perlu keterlibatan masyarakat di dalamnya. 
Karena itu terobosan untuk menyerap aspirasi masyarakat dengan memanfaatkan 
teknologi seluler merupakan upaya agar Pemerintah Kota Pangkalpinang tidak 
bekerja sendiri dan dapat mengikutsertakan masyarakat dalam mengatasi 
permsalahan yang ada.  
 
Pembahasan 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan SMS   
 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi atau keinginan 
masyarakat untuk menyampaikan masukan/saran atau kritik yang sifatnya 
membangun bagi peningkatan pelaksanaan pembangunan di suatu wilayah baik 
meliputi suatu Kabupaten/Kota atau Provinsi bahkan suatu negara. Salah satunya 
adalah kesulitan masyarakat untuk mencari atau menentukan media apa yang 
harus digunakan untuk menyampaikan aspirasi tersebut. 
Dalam era kemajuan teknologi komunikasi saat ini, dunia seakan semakin 
dekat, dunia seakan tanpa batas. Telepon seluler (Handphone) merupakan 
kebutuhan pokok yang selalu mendampingi manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemanfaatan telepon seluler bukan hanya digunakan untuk melakukan percakapan 
secara langsung (secara oral) antara satu individu dengan individu lainnya tetapi 
juga dimanfaatkan untuk mengirimkan pesan melalui tulisan yang terkenal dengan 
istilah SMS (Short Message Services). Awalnya pemanfaatan SMS hanya 
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digunakan untuk menyampaikan pesan yang sifatnya pribadi atau bisnis, namun 
kemudian berkembang untuk keperluan-keperluan lainnya. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat yang 
memiliki Telepon Seluler (Handphone) di Kota Pangkalpinang merupakan 
pengguna SMS aktif. Dari 100 responden yang ada, 35% merupakan pengguna 
SMS aktif, sementara 37% responden merupakan pengguna SMS yang sangat 
aktif sekali, hanya sebagian kecil saja yang kurang aktif atau tidak aktif dalam 
memanfaatkan Handphone untuk melakukan SMS. Dari keseluruhan responden 
pengguna SMS tersebut, umumnya mereka tahu bahwa SMS bisa dimanfaatkan 
sebagai media penyalur aspirasi, hanya 3% responden yang tidak mengetahui 
tentang pemanfaatan SMS sebagai media penyalur aspirasi. Bahkan banyak 
masyarakat yang bukan hanya sudah mengetahui adanya pemanfaatan SMS 
sebagai media untuk menyampaikan aspirasi tetapi juga menyatakan setuju 
adanya pemanfaatan SMS sebagai media penyalur aspirasi yang efektif. Berbagai 
alasan dikemukakan mengapa SMS merupakan media penyalur aspirasi yang 
efektif seperti biayanya yang murah, diperlukan waktu yang tidak terlalu lama 
atau dapat dikatakan sangat singkat, dan yang lebih penting tidak diperlukan jalur 
birokrasi yang panjang untuk sampainya suatu pesan atau aspirasi kepada tujuan 
yang dinginkan misalnya kepada pihak-pihak sebagai pengambil kebijakan 
misalnya Walikota/Bupati untuk wilayah Kabupaten/Kota, Gubernur untuk 
wilayah Provinsi, dan Presiden untuk tingkat negara, atau pihak-pihak pengambil 
kebijakan lainnya.    
 
Media dan Bidang Penyampaian Aspirasi 
Berbagai media baik itu media elektronik maupun media cetak yang telah 
memanfaatkan SMS sebagai media untuk menyalur aspirasi seperti televisi, radio, 
surat kabar, majalah dan lain-lain. Sejauh yang diketahui masyarakat Kota 
Pangkalpinang, stasiun televisi yang banyak memanfaatkan SMS sebagai media 
untuk menyalurkan aspirasi adalah Metro TV (33%) dan RCTI (27%).  Hal ini 
disamping disebabkan memang 2 stasiun televisi swasta ini banyak 
menyalurkan/meminta pendapat masyarakat melalui SMS tetapi juga disebabkan 
daya pancar siarannya yang memang sudah menjangkau ke seluruh Kota 
Pangkalpinang. Sedangkan yang paling sedikit adalah Bangka TV (0,9%) , hal ini 
disebabkan siaran dari  stasiun televisi lokal yang berpusat di Kota Sungailiat ini 
hanya bisa ditangkap oleh sebagian kecil masyarakat di Kota Pangkalpinang. 
Sementara itu stasiun radio yang banyak dipilih masyarakat sebagai stasiun radio 
yang banyak memanfaatkan SMS untuk menyalurkan aspirasi adalah Radio 
Sonora (29%), disusul Radio Prima (26%) dan Radio Pratama (9%) responden. 
Selain media elektronik, juga terdapat media cetak yaitu surat kabar dan 
  
majalah yang banyak dimanfaatkan sebagai media penyalur aspirasi. Surat kabar  
yang banyak memanfaatkan SMS untuk menyalurkan aspirasi adalah Bangka Pos 
dan Babel Pos. Terpilihnya dua surat kabar terbitan lokal mengungguli surat kabar 
terbitan nasional ini disebabkan  memang dua surat kabar ini setiap hari 
menyediakan kolom SMS untuk menyalurkan aspirasi masyarakat kepada pihak-
pihak yang berwenang. Lewat kolom SMS mayarakat juga dapat menerima 
jawaban  SMS yang dikirimkan dari pejabat atau para pengambil kebijakan. 
Majalah yang dipilih masyarakat sebagai majalah yang banyak memanfaatkan 
SMS sebagai Media penyalur informasi adalah majalah/tabloid Keren Beken, 
Pulsa, Gaul dan majalah/tabloid lokal yaitu Pangkalpinang. Sedangkan media 
lain-lain yang banyak memanfaatkan SMS untuk menyampaikan aspirasi adalah  
dialog langsung, kotak saran, SMS SBY dan kotak pos 5000. 
Empat bidang masalah yang banyak disampaikan masyarakat aspirasinya 
adalah  Politik dan Pemerintahan, Sosial Budaya, Hukum serta Ekonomi. 
Tingginya prosentase aspirasi masyarakat dibidang Politik dan Pemerintahan 
disebabkan oleh banyak media yang meminta apresiasi masyarakat terhadap calon 
pemimpin seperti Walikota/Wakil Walikota, Bupati/Wakil Bupati, 
Gubernur/Wakil Gubernur, Presiden/Wakil Presiden, anggota DPR dan DPRD, 
disamping itu  juga disebabkan oleh banyaknya masyarakat yang menyoroti 
kinerja pemerintahan baik di bidang Eksekutif, Legislatif maupun Yudikatif. 
Bidang Sosial Budaya menempati peringkat kedua mengenai bidang 
permasalahan yang banyak disoroti oleh masyarakat melalui SMS, hal ini 
merupakan dampak langsung adanya proses pelaksanaan pembangunan. 
Banyaknya nilai-nilai sosial budaya yang terus tergerus menyebabkan sebagian 
masyarakat yang merupakan bagian dari Sosial Budaya tersebut ikut prihatin, 
masalah banyaknya masyarakat yang harus tergusur karena pembangunan 
sehingga perlu menyampaikan aspirasinya melalui SMS. Permasalahan Hukum 
juga menjadi bidang yang banyak disampaikan masyarakat melalui SMS, hal ini 
disebabkan kondisi yang memang terjadi di tengah-tengah masyarakat seperti; 
tidak adanya kepastian Hukum, masih carut marutnya lembaga peradilan di 
Indonesia, serta penyelesaian masalah Hukum yang terkesan tebang pilih 
merupakan beberapa permasalahan yang banyak mendapat sorotan masyarakat 
melalui SMS. Masalah lain yang juga menjadi sorotan masyarakat adalah bidang 
Ekonomi, yang meliputi masalah ketidakberdayaan masyarakat di bidang 
Ekonomi, kenaikan harga-harga termasuk harga BBM, tingginya angka 
pengangguran yang diperparah dengan banyaknya pemutusan hubungan kerja, 
dan lain-lain. 
          
 
  
 
Pemanfaatan SMS dan Kebijakan Perkembangan Daerah 
 
Sebagai Ibu kota Provinsi yang giat melaksanakan pembangunan sesuai 
dengan visi dan misinya, Pemerintah Kota Pangkalpinang memerlukan adanya 
kerjasama dalam pelaksanaan pembangunan dari berbagai pihak termasuk 
masyarakat. Diharapkan dapat memberikan usulan terhadapat proyek-proyek 
pembangunan yang akan dilaksanakan, dan juga diharapkan dapat melakukan 
kontrol terhadap pelaksanaan pembangunan tersebut 
Untuk menampung aspirasi masyarakat Pemerintah Kota Pangkalpinang telah 
melakukan berbagai cara seperti mengadakan Musyawarah Rencana 
Pembangunan  (MUSRENBANG) yang dilaksanakan mulai tingkat RT, 
Kelurahan, Kecamatan, dan ditingkat Kota, bahkan selanjutnya juga dibahas pada 
tingkat Provinsi bersama dengan Kabupaten-kabupaten lainnya di Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Dengan Musrenbang diharapkan masyarakat dapat 
menyampaikan saran-saran atau usulan pembangunan, dengan demikian 
masyarakat bukan hanya merupakan objek dari pembangunan, tetapi juga subyek 
dari pembangunan.  
Cara lain yang pernah dilakukan oleh Pemerintah Kota Pangkalpinang untuk 
menampung aspirasi masyarakat adalah dengan menyediakan kotak saran. Dari 
hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan pada pemerintah Kota 
Pangkalpinang diperoleh jawaban bahwa pengadaan SMS dengan nomor khusus 
yang disediakan oleh Pemerintah Kota Pangkalpinang untuk menampung aspirasi 
masyarakat dirasakan tidak efektif, karena aspirasi yang disampaikan masyarakat 
tidak langsung dapat sampai kepada pengambil kebijakan, misalnya dalam hal ini 
adalah Walikota atau Wakil Walikota.. 
Oleh karena itu Pemerintah Kota Pangkalpinang dalam menampung aspirasi 
masyarakat lebih memilih menempuh kebijakan dengan cara memperkenankan 
masyarakat untuk menyampaikan langsung SMS kepada nomor Walikota/Wakil 
Walikota atau pejabat-pejabat lain dilingkungan Pemerintah Kota Pangkalpinang. 
Dengan SMS langsung, semua saran, masukan dan kritik dapat dengan cepat 
sampai kepada pengambil kebijakan, selanjutnya para pengambil kebijakan dapat 
segera menentukan masukan atau saran yang mana yang dapat direalisasikan. 
 
 
Penutup  
 
1. Sebagian besar masyarakat memberikan apresiasi yang tinggi dengan adanya  
pemanfaatan SMS yang digunakan sebagai media bagi penyaluran aspirasi. 
Penyampaian aspirasi masyarakat melalui SMS merupakan salah satu cara 
yang efektif, hal ini disebabkan diperlukan waktu yang tidak terlalu lama atau 
  
dapat dikatakan sangat singkat, biaya yang murah dan yang lebih penting lagi 
tidak diperlukan jalur birokrasi yang panjang untuk sampainya suatu pesan 
atau aspirasi  masyarakat kepada pihak yang diinginkan. 
2. Pemerintah Kota Pangkalpinang memberikan apresiasi yang baik dengan 
adanya pemanfaatan SMS sebagai media dalam mengelolah aspirasi 
masyarakat yang selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu masukan dan 
bahan pertimbangan bagi penentuan kebijakan dalam pelaksanaan 
pembangunan daerah. Pemerintah Kota Pangkalpinang lebih memilih 
menempuh kebijakan dengan cara memperkenankan masyarakat untuk 
menyampaikan langsung SMS kepada nomor Walikota/Wakil Walikota   atau 
pejabat-pejabat lain dilingkungan Pemerintah Kota Pangkalpinang. Dengan 
SMS langsung, semua saran, masukan, dan kritik dapat dengan cepat sampai 
kepada pengambil kebijakan, selanjutnya para pengambil kebijakan dapat 
segera menentukan masukan atau saran yang mana yang dapat direalisasikan.   
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